310

ISSN 0216 - 3128

OPTIMASI RANCANGAN KAPASITAS PRODUKSI PABRIK
ELEMEN BAKAR NUKLIR UNTUK MENDUKUNG PLTN DI
INDONESIA

Bambang Galung Susanto
Pusat Teknologi Bahan Bakar Nuklir (PTBN) — BATAN

ABSTRAK

OPTIMASI RANCANGAN KAPASITAS PRODUKSI PABRIK ELEMEN BAKAR NUKLIR UNTUK
MENDUKUNG PLTN DI INDONESIA. Optimasi kapasitas produksi rancangan pabrik elemen bakar nuklir
di Indonesia untuk mendukung pembangkit listrik tenaga nuklir telah dilakukan. Dari perhitungan dan
dengan menganggap bahwa PLTN yang akan dibangun sebanyak 12 buah dengan masing-masing kapasitas
1000 MW, kapasitas optimum produksi untuk pabrik elemen bakar nuklir adalah 710 ton UOy'tahun.
Kapasitas produksi optimum terpilih telah mempertimbangkan beberapa aspek seperti misalnya fraksi catu
(siklus, n=3), panjang siklus (18 bulan), nilai bakar (Bd) 35000 sampai 50.000 MWD/ton U, persen
pengayaan uranium yang akan dipakai di PLTN (3,22 % sampai 4,51 %), pengembangan pasar elemen
bakar ke depan, dan kecenderungan kapasitas produksi terpilih oleh negara-negara maju untuk membangun
pabrik elemen bakar nuklir tipe PWR.

ABSTRACT

PLANT DESIGN NUCLEAR FUEL ELEMENT PRODUCTION CAPACITY OPTIMATION TO
SUPPORT NUCLEAR POWER PLANT IN INDONESIA. The optimation production capacity for
designing nuclear fuel element fabrication plant in Indonesia to support the nuclear power plant has been
done. From calculation and by assumming that nuclear power plant to be built in Indonesia as much as 12
NPP and having capacity each 1000 MW, the optimum capacity for nuclear fuel element fabrication plant
is 710 ton UOyyear. The optimum capacity production selected, has considered some aspects such as
JSraction batch (cycle, n =3), length of cycle (18 months), discharge burn-up value (Bd) 35,000 up 50,000
MWD/ton U, enriched uranium to be used in the NPP (3.22 % to 4,51 %), future market development for
JSuel element, and the trend of capacity production selected by advances country to built nuclear fuel element
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Jabrication plant type of PWR.
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PENDAHULUAN

Kebutuhan energi listrik dari tahun ke tahun
terus meningkat tajam. Kenaikan itu sejalan
dengan kecepatan pertumbuhan ekonomi, kecepatan
pertumbuhan penduduk dan kecepatan pertumbuhan
dalam sektor industri. Untuk memenuhi kebutuhan
energi listrik tersebut, sangat sulit bila hanya
menggantungkan diri dari sumber minyak bumi
yang cadangannya semakin terbatas. Oleh karena
itu pemerintah telah berusaha keras untuk
mengoptimumkan  pemakaian berbagai sumber
energi alternatif fosil dan non fosil (energi mix).
Berdasarkan blue print pengelolaan energi nasional
2005-2025, sampai tahun 2025 diharapkan sumber
energi fosil yang berasal dari minyak bumi semakin
dikurangi perannya dan diganti dengan jenis energi
alternatif lainnya.'

Dari Road Map Pembangunan Energi Nuklir
tahun 2000 - 2025 diketahui bahwa PLTN akan

masuk program energi nasional pada tahun 2016
dan 2017. Pada saat itu akan beroperasi 2 PLTN
jenis PWR kapasitas masing-masing 1000 MW, dan
sampai tahun 2025 akan beroperasi PLTN ketiga
dan keempat dengan kapasitas masing-masing 1000
MW, untuk memenuhi sasaran energi mix nasional
sekitar 2% pada tahun 2025.1

Dari seminar “tanggal 23 Februari 2006
“yang disampaikan oleh pihak Kementrian ESDM
justru memasukkan kontribusi dari PLTN sebanyak
12000 MW (ada 12 PLTN kapasitas masing-masing
1000 MW) untuk mencapai target energi mix tahun
20254

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 5 Tahun 2006 pasal 2 ayat (2)
huruf (b) disebutkan bahwa terwujudnya energi
(primer) mix yang optimal pada tahun 2025 bila
peranan masing-masing jenis energi terhadap
konsumsi energi nasional sbb:1) minyak bumi
menjadi kurang dari 20 %; 2) gas bumi menjadi
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Sutjipto

Dalam penelitian yang Saudara lakukan berkaitan
dengan teknologi lapisan tipis, metode apa yang
digunakan untuk mendapatkan lapisan tipis
feromagnetik?

Berapa tebal lapisan tipis yang diperoleh dan
bagaimana kaitannya dengan nilai resistivitas
lapisan tipis feromagnetik?

Apakah tebal lapisan tipis feromagnetik tersebut
mempunyai pengaruh terhadap nilai suhu Curie?

Mohon dijelaskan pemanfaatan bahan lapisan
tipis feromagnetik FeNi dalam bidang industri?
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Ada berapa teknik untuk mendapatkan bahan
lapisan tipis dan dalam penelitian ini kami
gunakan  teknik  evaporasi  hampa yang
perlatannya telah tersedia di laboratorium.

Tebal lapisan tipis yang diperoleh bervariasi
dengan ketebalan berorde puluhan pm, yaitu
antara 37 — 60 pm atau berorde 3.700 — 6.000 A.
Berdasarkan hasil penelitian ini memperlihatkan
bahwa nilai resistivitas cuplikan belum dapat
ditegaskan bergantung pada tebal bahan lapisan
tipis feromagnetik, tetapi menurut Thun dkk.
apabila tebal lapisan tipis d > 2.000 A maka
resistivitas p tidak lagi tergantung pada
ketebalan lapisan tipis.

Berdasarkan  hasil  penelitian  ini  tidak
menunjukkan dengan tegas adanya hubungan
yang konsisten antara ketebalan cuplikan bahan
lapisan tipis feromagnetik dengan suhu Curie T..

Lapisan tipis feromagnetik FeNi telah banyak
digunakan dalam magnetik recording heads
karena mempunyai nilai koersivitas rendah,
permeabilitas tinggi dan nilai magnetostriksinya
mendekati nol.
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